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PENDAHULUAN

e Latar Beakang Masalah

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang gangat besar artinya bagi
pembangunan generasi penerus bangsa. Dengan demidadidikan sangat
memegang perananan yang sangat penting bagi nasiblupan bangsa karena
berkaitan langsung dengan pembangunan kualitasesualga manusia. Dalam dunia
pendidikan, keberhasilan pendidikan di sekolah dkrditentukan oleh keberhasilan
belajar mengajar. Kegiatan belajar yang dilakukkeih siswa perlu diupayakan agar
dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuagate potensi individu peserta
didik.

Tujuan proses belajar mengajar pada hakekatnyatadakrubah perilaku
siswa baik yang bersifat afektif, kognitif maupuwikemotor, yang diharapkan terjadi
setelah proses belajar mengajar berakhir. Belajaunjdkkan dengan adanya
perubahan dalam perilaku yang dapat diamati. Aatisgtelah seseorang mengalami
proses belajar ia akan dapat melakukan sesuatusgdredumnya tidak bisa dilakukan.

Pendidikan jasmani telah menjadi bagian dari progesdidikan secara
keseluruhan dengan maksud untuk mengubah perilagwa.s Dalam hal ini
sebagaimana yang dikemukakan Abdul Gafur yang igikeleh Sunarya (2007:41)

bahwa:

Pembelajaran olahraga adalah suatu proses yargildila secara sadar dan
sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani umgmperoleh pertumbuhan
jasmani, kesehatan dan kesegaran jasmani, kemamgaanketerampilan,
kecerdasan dan perkembangan watak serta kepribgdian harmonis dalam
rangka membentuk manusia Indonesia seutuhnya yarigidditas berdasarkan
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pancasila.

Pendidikan jasmani memberikan kesempatan pada siswak terlibat
langsung dalam aneka pengalaman belajar melalwitakt jasmani, bermain, dan
berolahraga yang dilakukan secara sistematis,ateratan terencana. Pembekalan
pengalaman belajar itu diarahkan untuk membinaalggpls membentuk gaya hidup
sehat dan aktif sepanjang hayat. Melalui pendidjeamani diharapkan siswa dapat
memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapesan pribadi yang
menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, menirtgan dan memelihara kesegaran
jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani gemjap harus dapat
mengajarkan  berbagai keterampilan gerak dasar, iktekdan strategi
permainan/olahraga, nilai-nilai sportifitas, jujuterjasama, dan pembiasaan pola
hidup sehat. Agar tercapai tujuan tersebut guryagedituntut untuk kreatif dan
inovatif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satuasi dalam proses pembelajaran
yaitu dengan cara memodifikasi model pembelajatEangan model pembelajaran
yang dimodifikasi dapat memanfaatkan serta mengegkaa peralatan yang sudah
dimiliki sehingga tidak perlu menggunakan peralatéahraga yang mahal dan sulit
dijangkau.

Konsep proses pembelajaran pendidikan jasmani mmeteddel pembelajaran
yang dimodifikasi lebih mengutamakan unsur kegeaabr dengan tidak
meninggalkan tujuan pendidikan yang ingin dicapnekanan utama dari model
pembelajaran modifikasi adalah bagaimana membsatasisenang dan gembira
dalam melakukan aktivitas gerak sehingga tingkaterkbatan dan intensitas

kemampuan gerak dasar pada anak dapat dioptimalk@mgan demikian tujuan



pembelajaran dapat dicapai dan diwujudkan melakgidtan pengajaran yang
dirancang dan disajikan.

Aktivitas gerak khususnya pada pendidikan jasmamgat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan siswa sebab perkeambési berada pada suatu
tingkatan yang memungkinkan untuk melakukan belsergprak dasar dengan
berbagai variasi. Masa pertumbuhan dan perkembaagansangat dipengaruhi oleh
aktivitas sehari-hari. Sesuai dengan karakterisitkva sekolah menengah pertama
yang berusia 13-15 tahun kebanyakan dari merekdeceéng masih suka bermain.
Pada masa usia tersebut seluruh aspek perkembaragarsia baik aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif mengalami perubahan. Bahan yang paling mencolok
adalah pertumbuhan dan perkembangan fisik danIpgiko

Belajar teknik dasar bagi siswa pemula dengan megupakan model
pembelajaran modifikasi merupakan salah satu alténmtuk mengurangi hambatan
dalam belajar. Dengan pembelajaran modifikasi sigkan merasa senang dan lebih
aktif lagi dalam kegiatan belajar, dengan sendiriakan menambah nilai yang baik
terhadap hasil belajar. Misalnya dalam pembelajada besar yaitu permainan bola
tangan. Bola tangan itu sendiri menurut Didin Bualndan Yunyun Yudiana dalam

http://file.upi.edu adalah:

Olahraga yang dilakukan dua regu dengan masingagnd@spemain (6 pemain
dan 1 penjaga gawang) berusaha memasukkan seblakebgawang lawan.
Obyek dari permainan ini ialah melempar bola sammpasuk menjadi gol di
gawang lawan. Bola tangan dimainkan di atas lapamgamgan panjang 38-44
meter dan lebar 18-22 meter. Waktu yang digunaklafah 2 x 30 menit.

Karakteristik permainan bola tangan seperti halpgakan dalam kehidupan
keseharian seperti berjalan, berlari, melompat, emphr, menghindar, dan

sebagainya. Sehingga dalam mengajarkan keterantpkaik memainkan bola sangat



tergantung pada tingkat perkembangan siswa. Datdentbngan itu sendiri terdapat
beberapa jenis teknik keterampilan dasar. Tekniknpaan bola tangan menurut
Haris (1991:11) terdiri dari :

(1) berlari (lurus dengan cepat, cepat dan mengakathlari tanpa kehilangan
keseimbangan, menyamping dan mundur), (2) menanbkép (bola setinggi
dada, bola tinggi, bola di samping kiri/kanan, bodadah setinggi lutut, bola
yang menggelundung), (3) mengoper bola (passingyate dua tangan (operan
dada, operan dari atas kepala, operan dari bawighrng dan dengan satu tangan
(operan dari atas bahu/kepala, operan dari saniyadgn, operan melingkar/dari
belakang badan), (4) mendribel bola (menggiringa)ol(5) menembak
(menembak dalam sikap berdiri, menembak pada sadbmpat ke atas,
menembak pada saat melompat ke depan, menembak sanfatuhkan diri ke
samping/depan, menembak dari samping badan, mekguabla saat melayang,
tembakan membalik/memutar).

Dari beberapa keterampilan dasar permainan bolpatagang ingin penulis
teliti yaitu teknik operan/lempar karena dalam paman bola tangan suatu regu dapat
menguasai permainan jika memilki penguasaan boig aik dan berbagai macam
operan/lempar. Teknik operan/lempar yang penulisakan cukup sulit untuk
dilakukan oleh siswa sekolah menengah pertama ladgl@ran/lempar dari samping
badan karena melihat dari hasil data di lapangawadanyak siswa yang melakukan
lempar samping pada saat sikap awal melempar kedbaysiswa memegang bola
dengan posisi pergelangan tangan ditekuk menghisdpaya bola tidak jatuh, dan
pada saat gerakan melempar tangan tidak didorongsaaping tetapi dari bawah.
Mempelajari teknik lempar samping pada siswa s¢kohenengah pertama tidaklah

mudah. Untuk itu pada saat proses pembelajaraniukpe suatu modifikasi baik

modifikasi alat atau jenis permainan. Menurut Y®ahagia dalanhttp://file.upi.edu

bahwa dengan melakukan modifikasi:

Guru penjas akan menyajikan materi pelajaran yahgmsenjadi lebih mudah
dan disederhanakan tanpa harus takut kehilangamand&n apa yang akan
diberikan. Anak akan lebih leluasa bergerak dal@ambdgai situasi dan kondisi
yang dimodifikasi.



Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan modembelajaran
modifikasi karena dalam hal ini penulis berkeyahkifjifia pada saat pertama belajar
langsung mengajarkan ke teknik lempar samping gabgnarnya kemungkinan besar
siswa akan banyak mengalami hambatan dan kegagafem bisa mengakibatkan
siswa mengalami frustasi. Hal ini akan membuat gesa&a menjadi kurang berminat
untuk belajar permainan bola tangan yang disebab&agak hambatan yang dialami
mereka. Ada beberapa modifikasi dalam pembelaj@@a tangan menurut Alit

Rahmat dalanittp://file.upi.edu yaitu:

(@) modifikasi pembelajaran bola tangan sasarani, k) modifikasi
pembelajaran bola tangawall game, (c) modifikasi pembelajaran bola tangan
circle game, (d) modifikasi pembelajaran bola tangand zone game, (e)
modifikasi pembelajaran bolatangamdow game.

Dalam hal ini penulis menggunakan modifikasi balagan sasaran kaki yaitu
permainan melempar bola ke daerah sasaran kakiaahttut sampai kaki. Cara
melemparnya sesuai dengan kebutuhan pembelajaitin gengan cara lempar
samping jadi secara tidak langsung siswa telalakokhn gerakan teknik dasar
lempar samping secara berulang-ulang pada permtarsgbut. Belajar teknik lempar
samping bola tangan dengan model pembelajaran ikeslisasaran kaki akan lebih
memungkinkan siswa dapat melakukan teknik lempaupgay dengan mudah, aman,
dan siswa tidak merasa cepat bosan dibandingkagademodel pembelajaran
pendekatan teknis yang lebih cenderung menekankata penguasaan cabang
olahraga atau penguasaan teknis. Dalam permaimaabte juga terdapat unsur

kegembiraan dan kerjasama, sehingga akan timbasaan senang dan puas pada diri

siswa setelah mengikuti pembelajaran.

¢ Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanatdis, penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :

Apakah terdapat perbedaan keterampilan gerak lesgraping bola tangan
antara model pembelajaran modifikasi sasaran kakigan model pembelajaran

pendekatan teknis pada siswa kelas VIl SMPN 4 Rekad&?

e Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masaghsgdimaka tujuan yang
hendak dicapai penulis dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui perbedaan keterampilan gerak lesgraping bola tangan
antara model pembelajaran modifikasi sasaran kakigan model pembelajaran

pendekatan teknis pada siswa kelas VIl SMPN 4 Rzsta

 Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan mand@am pembelajaran
bola tangan di sekolah menengah pertama melalubg@@pran modifikasi. Adapun
manfaat dari penelitian ini, antara lain:
» Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikdorimasi ilmiah dan masukan
bagi semua pihak terutama bagi para guru pendidjgamani dalam upaya
meningkatkan hasil belajar bermain bola tanganrant@mbelajaran modifikasi
sasaran kaki dengan pembelajaran pendekatan tekmiglég keterampilan teknik
dasar lempar samping bola tangan pada siswa sek@abngah pertama.

e Secara Praktis



Dapat dijadikan acuan dalam memaknai pentingnyabptjaran modifikasi
dibandingkan dengan pembelajaran teknis, terutaat@dupaya meningkatkan

kualitas pembelajaran bola tangan di sekolah meatepgrtama.

* Anggapan Dasar

Setiap akan melakukan penelitian diperlukan anggdpaar, karena anggapan
dasar dalam penelitian ini merupakan titik tolalgibpenulis dalam menentukan
langkah-langkah penelitian yang penulis lakukankuato (2006:24) menyatakan
bahwa “anggapan dasar merupakan sesuatu yangniligakenarannya oleh peneliti
yang akan berfungsi sebagai hal yang dapat dipadtak berpijak bagi peneliti dalam
melaksanakan penelitiannya.”

Permainan bola tangan adalah permainan yang sededaa dapat dimainkan
oleh semua orang yang dapat melakukan gerakanlaserjeerlari, melompat, dan
melempar. Menurut Ridwan Haris (1991:11) bahwa gathumnya permainan bola
tangan berjalan dengan tempo yang cepat.” Olebnkaitu seorang pemain bola
tangan haruslah memiliki keterampilan yang baikwdiipat melakukan gerakan lari
dengan cepat, berlari dengan lincah/tangkas, dapatingkap bola dengan mantap,
melempar (mengoper) bola dengan tepat ke sasamaaadh dalam keterampilan
mengoper, teknik operan dalam permainan bola tapgaulis rasakan sangat penting
dipelajari karena menurut Ridwan Haris (1991:20hyatakan bahwa:

Dalam suatu pertandingan, satu regu akan dapat uasag permainan
sepenuhnya apabila setiap pemain dari regu tersebmntiliki penguasaan bola
yang baik serta dapat menggunakan berbagai macammengoper bola sesuai
dengan situasi permainan pada saat itu.

Belajar teknik operan atau lempar bagi siswa sékofenengah pertama

tidaklah mudah, apalagi teknik operan atau lempar damping badan. Penulis



beranggapan bahwa teknik operan atau lempar sanmgimagakan cukup sulit
dilakukan oleh siswa. Pembelajaran dengan pendekiadenis dirasakan kurang
efektif karena siswa akan cepat merasa bosan, tsg@ery dikemukakan oleh

Tomoliyus (2009) dalarhttp://digilib.sman2-tsm.sch.id bahwa:

Pendekatan teknis juga disebut pendekatan tradisitebih cenderung
menekankan pada penguasaan cabang olahraga atgjuapssn teknis,
kepentingan guru dan sekolah diutamakan, dan ti@knberi kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai derkgdnutuhan dan
keinginannya.

Oleh karena itu sebagai seorang guru kita haruwes li@sinovasi dengan cara
melakukan modifikasi pembelajaran. Esensi modifikasnurut Yoyo Bahagia dalam

http://file.upi.edu adalah “menganalisa sekaligus mengembangkan nyaéajaran

dengan cara meruntunkannya dalam bentuk aktiviedajds yang potensial dapat
memperlancar siswa dalam belajarnya.” Dengan muetebelajaran modifikasi dapat
menciptakan suasana belajar yang gembira dan sraalagsiswa serta mendorong
minat siswa untuk berprestasi aktif dan kreatisuse dengan pendapat Lutan (1988)

yang dikutip oleh Yoyo Bahagia daldutip://file.upi.edu menyatakan bahwa:

Modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan jasmdiperlukan, dengan
tujuan agar siswa memperoleh kepuasan dalam mengigalajaran,
meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam bespgmsi dan dapat
melakukan pola gerak secara benar.

Dalam pembelajaran bola tangan ada beberapa bembaklifikasi

pembelajaran melalui permainan. Salah satu bentodtifikasi pembelajaran bola

tangan tersebut menurut Alit Rahmat daléiip://file.upi.edu adalah modifikasi

pembelajaran bola tangan sasaran kaki. Modifikashhelajaran sasaran kaki itu
sendiri adalah:

Permainan melempar bola ke daerah sasaran kakaduotat sampai telapak
kaki. Peraturan permainannya, pemain boleh menlgehtla dengan seluruh
bagian badan kecuali bagian tungkai dari lutut sanke kaki. Pemain yang
diserang berusaha menghindar atau menjaga bagden b@asaran) tersebut
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dengan berbagai cara yang diperbolehkan antaradsgan meloncat, mengelak,
berlari, melangkah, menghalangi dengan bagian badarg lainnya. (Alit
Rahmat dalanhttp://file.upi.edu)

Dengan pembelajaran modifikasi sasaran kaki dikarapakan lebih
memungkinkan siswa dapat melakukan teknik lemperpgay dengan mudah dan
aman dibandingkan dengan model pembelajaran petaseteknis. Siswa juga tidak
merasa cepat bosan dalam melakukan lempar samgiinggga tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Sehingga model pembelajaran madifiksasaran kaki lebih
berpengaruh dibandingkan dengan pembelajaran tédriadap keterampilan gerak

lempar samping bola tangan.

e Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pendapat yang sifatnya nsasierhana atau jawaban
sementara dari masalah yang diajukan. Berdasarkggapan dasar yang telah
dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian adalah Terdapat perbedaan
keterampilan gerak lempar samping bola tangan antara pembelajaran modifikasi
sasaran kaki dengan pembelajaran pendekatan teknis. Modifikasi sasaran kaki lebih
berpengaruh dari pada pembelajaran pendekatan teknis terhadap keterampilan gerak

lempar samping bola tangan.

e Penjelasan Istilah

Untuk menghindari timbulnya penafsiran yang salahkan penulis perlu
menjelaskan istilah-istilah yang dipergunakan dgtemelitian ini adalah:
* Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil yangtitilaleh Laurens dan Yudy

(2005:44) adalah suatu rencana atau pola yang dapatakan untuk membentuk



kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang)rantang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di letdasyang lain.

Esensi modifikasi menurut Yoyo Bahagia dalanttp:/file.upi.edu adalah

mengembangkan materi pelajaran dengan cara mekamioya dalam bentuk
aktivitas belajar yang potensial sehingga dapat peelancar siswa dalam
belajarnya Menurut Lutan dikutip oleh Endang Sunarya (2007:8¥nyatakan
bahwa modifikasi dalam mata pelajaran pendidikamgni diperlukan, dengan
tujuan agar siswa memperoleh kepuasan dalam meng&ajaran, meningkatkan
kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi,ss@apat melakukan pola gerak
secara benar.

Pembelajaran modifikasi sasaran kaki menurut AlitahiRat dalam

(http://file.upi.edu) adalah permainan melempar bola ke daerah sasakaarkara

lutut sampai telapak kaki. Peraturan permainanpgmain boleh menyentuh bola
dengan seluruh bagian badan kecuali bagian tungdgailutut sampai ke kaki.
Tugas setiap pemain adalah mematikan lawannya desaga menyentuhkan bola
ke bagian badan lawan dari lutut sampai ke kakli, &@saran yang harus dituju
oleh setiap tim penyerang adalah bagian badan tayaasari lutut sampai ke kaki.
Pemain yang diserang berusaha menghindar atau gaebggian badan (sasaran)
tersebut dengan berbagai cara yang diperbolehkara @nenghindar atau
melindungi bagian badan (sasaran) antara lain demgaloncat, mengelak, berlari,

melangkah, menghalangi dengan bagian badan yantyéai

Pendekatan teknis menurut Tomoliyus (2009) dalattp://digilib.sman2-

tsm.sch.id juga disebut pendekatan tradisional lebih cenderaenekankan pada

penguasaan cabang olahraga atau penguasaan tedgektingan guru dan sekolah
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diutamakan, dan tidak memberi kesempatan kepada sistuk mengembangkan

diri sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.

Bola tangan adalablahraga beregdi mana dua regu dengan masing-masing 7

pemain (6 pemain dan denjaga gawargdoerusaha memasukkan sebuah bola ke

gawang lawan. Permainan ini mirip dengaapak bolatapi cara memindahkan
bola adalah dengan tangan pemain, bukan kaki.

(http://id.wikipedia.org/wiki/Bola tangan).

Keterampilan gerak menurut Siswanto Triatmojo (3G@falah kemampuan untuk
melakukan gerakan secara efektif dan efisien. Katpilan gerak merupakan
perwujudan dari kualitas koordinasi dan kontrolsabegian-bagian tubuh yang
terlibat dalam gerakan. Keterampilan gerak dipérohelalui proses belajar, yaitu
dengan cara memahami gerakan dan melakukan getaaang-ulang yang
disertai dengan kesadaran fikir akan benar atalknigh gerak yang telah dilakukan

(http: //mwwww.yski.info).

Lempar samping menurut Ridwan Haris (1991:25) ddkéderampilan mengoper

bola dengan satu tangan pada permainan bola tangan.
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